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Program Studi 

Judul 

Stefany Martina Dewi 

Sastra Jepang (SI 

Peranan Fujiwara no Teika Pada Kesusastraan Jepang 

Terutama /Hyakunin lsshe 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui peranan Fujiwara no Teika pada 
kesusastraan Jepang terutama //yakunin lsshu. Dalam penehitian ini metode yang 
digunakan adalah metode kepustakaan, dimana sebagian besar penelitian ini 

merupakan gabungan dari berbagai sumber seperti buku, artikel, dokumen dan jural 
dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lyakunin Isshu yang disusun oleh Fujiwara no Teika memiliki peran penting dalam 
kesusastraan Jepang. Flyakunin {sshu menjadi contoh dan standar dalam pembuatan 
puisi jepang (waka) dan hingga saat ini /lyakunin lsshu sudah berkembang. Dari 
berupa buku hingga sckarang ini menjadi sebuah pelajaran di sekolah dasar dan 
menjadi scbuah budaya permainan Jepang, karuta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I. Latar Belakang 

Klan Fujiwara sebenamnya bukanlah klan yang berasal dari keluarga 

kerajaan. Tapi ia termasuk salah satu klan terama yang dapat disetarakan dengan 

klan Minamoto, Taira dan Tachibana pada jaman Asuka. Bermula dari kisah 

Nakatomi no Karnatari yang membantu melawan klan Soga pada reformasi Taika. 

Berkat jasa Nakatomi no Kamatari dalam melawan klan Soga, Kaisar Tenji 

memberikannya gelar Fujiwara no Ason. Gelar dan nama Fujiwara no Ason 

diterima oleh Nakatomi Kamatari sesaat sebelum ia meninggal, Nama Fujiwara 

pun turun ke anaknya, Fujiwara no Fuhito yang cukup terkenal di kalangan 

kerajaan pada jaman Nara. Agar nama Fujiwara tidak putus begitu saja, Fujiwara 

no Fuhito menjadikan anak perempuannya, Miyako, untuk menjadi selir kaisar 

pada saat itu, Kaisar Mommu. Miyako melahirkan anak laki-laki yakni pangeran 

Obito yang kemudian menjadi kaisar selanjutnya dan dikenal sebagai Kaisar 

Shoumu. Selain Miyako, Fujiwara no Fuhito mempunyai empat anak laki-laki 

yang kemudian ia jadikan pemimpin cabang dari keluarga Fujiwara. Fuhito 

membuat empat cabang keluarga Fujiwara yang dikenal sebagai Eimpat Keluarga 

Fujiwara. Masing-masing cabang, memimpin wilayah yang berbeda. Cabang 

Hokke atau cabang utara (Dikepalai oleh Fujiwara no Fusasaki), cabang Kyouke 

(Dikepalai oleh Fujiwara no Maro) cabang Nanke atau cabang selatan (Dikepalai 

oleh Fujiwara no Muchimaro) dan cabang Shihike (Dikepalai oleh Fujiwara no 

Umakai). Di antara keempat cabang terscbut, cabang Hokke dianggap pemimpin 

dari semua cabang. 

Keluarga Fujiwara terus berkembang dan menjadi keluarga yang 

berpengaruh di kerajaan walaupun mereka bukan dari keluarga kerajaan asli. 

Mereka pun mengalami naik turun di kerajaan. Pada sekitar tahun 737, terjadi 
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wabah cacar dan mengakibatkan kematian bagi keempat pemimpin cabang 

Fujiwara bersaudara, namun keturunan mereka selamat. Saat itu Tachibana no 

Moroe, biksu Genbou, dan Kibi no Makibi menyusun rencana untuk menjatuhkan 

klan Fujiwara tetapi rencana itu berhasil digagalkan oleh Fujiwara no Nakamaro 

(turunan dari cabang Nanke). Fujiwara no Nakamaro pun berhasil meoggagalkan 

rencana Tachibana no Naramaro yang bermaksud menjatuhkannya. Keluarga 

Fujiwara terus mengalami jatuh bangun hingga akhirnya tersisa cabang Hokke 

saja yang bertahan di kerajaan dan berjaya sejak pertengahan zaman Heian. 

Keluarga Fujiwara memang sulit untuk dijatuhkan begitu saja. Pada saat 

terpuruk keluarga Fujiwara mampu bangkit kembali pada kedudukan politiknya di 

kerajaan antara lain, diangkat menjadi bupati oleh kaisar saat muda (gelar Sessho) 

atau diangkat menjadi bupati ketika kaisar sudah beranjak dewasa (kampaku), 

menjadi selir kaisar, bangsawan kerajaan, gubernur atau wakil gubernur di 

beberapa daerah dan menjadi anggota aristokrat serta samurai. Daerah kabupaten 

yang diurusi oleh keluarga Fujiwara adalah daerah utama pemerintahan pada 

jaman Heian, Heian-kyou (sekarang ini dikenal dengan nama Kyoto), yang 

merupakan daerah yang secara politik sangat bagus. Pada abad ke-9 dan ke-10, 

Kaisar mencabut berbagai wewenang dari klan-klan besar yang mengabaikan 

sistem pemerintahan dan pajak yang telah diberlakukan pada masa tersebut. Hal 

tersebut membuat kekuatan kembali berpusat pada sat keluarga bangsawan, 

yakni keluarga Fujiwara. Keluarga Fujiwara mendominasi pemerintahan Jepang 

Dalam beberapa dekade setelah kematian kaisar Daigo pada tahun 930, 

mengakibatkan keluarga Fujiwara memiliki kontrol mutlak pada kerajaan. Puncak 

kcjayaan dari keluarga Fujiwara adalah dibawah kekuatan Fujiwara no Michinaga 

(sekitar abad ke-10). la mempunyai cnam putri yang ia jadikan selir untuk kaisar 

dan menjadi kakek dari tiga calon kaisar. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa 

Fujiwara no Michinaga menguasai Jepang walaupun ia bukanlah kaisar. la bisa 

menaikan dan menurun kaisar dari tahtanya. Fujiwara no Michinaga hanya 

memberikan sedikit wewenang yang tersisa untuk pejabat lainnya dan urusan 

pemerintahan ditangani melalui administrasi pribadi keluarga Fujiwara. 



Pads saat kepemimpinan keluarga Fujiwara, ada minat besar di kalangan 

bangsawan dalam seni dan budaya ikebana serta kesusastraannya. Pada zaman itu 

(Heian), dibuatlah tulisan pelengkap selain kanji Cina, yakni Kana. Seringnya 

tulisan dengan kana ditulis oleh bangsawan perempuan yang belm menguasai 

kanji. Minat terhadap sastra ini didukung oleh keluarga Fujiwara. Dan lahirlah 

karya sastra yang terkenal seperti Makura no Soushi" oleh Sei Shounagon dan 

"Genii Monogatari" oleh Murasaki Shikibu (keluarga Fujiwara). Selain dalam 

bentuk gulungan, karya-karya sastra terscbut juga dibuat dalam bentuk Yamato-e. 

Keluarga Fujiwara menguasai kerajaan sampai masa pemerintahan kaisar 

Go-Sanjou (1068-1073) yang merupakan keturunan pertama yang ibunya bukan 

dari keluarga Fujiwara sejak abad ke-9. Kaisar Go-Sanjou bertekad untuk 

mengembalikan kckuasaan kerajaan dengan aturan pribadinya yang kuat dan 

menerapkan reformasi untuk melemahkan pengaruh dari keluarga Fujiwara. 

Kekuasaan keluarga Fujiwara diturunkan dan digantikan oleh klan Minamoto 

Pads sekitar tahun 1156, trjadilah perang sipil (/Hougen no Ran) yang 

bermaksud untuk menurunkan kaisar Shotoku dan mengangkat kaisar baru, kaisar 

Go-Shirikawa, yang merupakan adik laki-laki kaisar Shotoku. Pada saat itu, klan 

Fujiwara pun terbelah dua menjadi utara dan selatan karena salah satu pihak 

mendukung pihak kaisar Shotoku dan pihak yang lain mendukung kaisar 

Go-Shirikawa. Pihak yang mendukung kaisar Shotoku dipimpin oleh Minamoto 

no Tareyoshi dengan anaknya Minamoto no Tametomo. Sedangkan pihak yang 

mendukung Go-Shirikawa dipimpin oleh Taira no Kiyomori dan salah anak 

Minamoto no Tameyoshi, Minamoto no Yoshitomo. Akhirnya perang tersebut 

dimenangkan oleh pihak kaisar Go-Shirikawa sekitar tahun 1158 berkat aliansinya 

bersama dengan tiga klan besar, yakni Minamoto, Taira dan Fujiwara. Klan Taira 

dan klan Minamoto menjadi dua klan militer atau samurai terbesar karena telah 

memimpin perang tersebut dan merekapun mempunyai kekuatan politik baru. 

Tak lama dari perang Hougen, pada tahun 1159, terjadilah perang Heiji 

antara dua klan terkuat, Taira dan Minamoto. Perang tersebut disebabkan oleh 

Universltas Darma Persada 
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tejadilah peperangan antara klan Taira dengan klan Minamoto yang ingin 
membalas dendam terhadap kekalahannya kepada klan Taira. Klan Taira dibantai 
habis sampai keturunan terakhirnya oleh klan Minamoto, agar klan Taira tidak 
bisa bangkit kembali. Perang terscbut dikenal dcngan sebutan perang 
Genpei/Genpei no Ran (1180-1185). Kisah tragis dari klan Taira ini pun 
disampaikan oleh banyak biwa houshi ke seluruh penjuru Jepang. Dan pada 
akhimya, kisah dari klan Taira dikenal sebagai Heike Monogatari 

Setelah hilang kekuasaan keluarga Fujiwara dalam bidang politik, 
generasi penerus Fujiwara no Michinaga mengubah fokus mereka dari politil 
menjadi seni, seperti yang dilakukan anak dari Fujiwara no Toshitada, Fujiwara 
no Shunzei (atau nama lainnya Fujiwara no Toshinari). Kaisar Go-Shirikawa 
percaya pada kemampuan Shunzei dalam membuat kumpulan waka walaupun 
posisi Shunzei dikerajaan tergolong kelas rendah. Apresiasi Kaisar Go-Shirikawa 
terhadap karya-karya Shunzei adalah dengan meminta Shunzei untuk membuat 
kompilasi puisi resmi kerajaan. Fujiwara no Shunzei pun membuat antologi ke­ 
kerajaan yang diberi judul "Senzai Wakash. Shunzei pun di anggap sebagai 
salah satu penyair yang sangat dihormati. Hal seperti itu pun diikuti oleh anak 
laki-lakinya, Fujiwara no Sadaie (biasa dikenal Fujiwara no Teika) yang juga 
merupakan penyair yang sangat dihormati hingga sekarang. 

Fujiwara no Teika sangat bangga pada sosok ayahnya. la mendapatkan 
sedikit sifat temperamental dari ayahnya. la pun pernah dicela di kerajaan karena 
sifatnya yang mudah marah tersebut, namun beruntung Shunzei adalah sosok yang 
di hormati dan mcngingat scjarah keluarga Fujiwara, Teika tidak dikeluarkan dart 
kedudukannya di kerajaan. Saat terjadinya perang Genpei, Teika menyaksikan 
perang tersebut padahal ia masih muda. Sedikit demi sedikit ia belajar mengenai 

kekuataan dan politik. la menjadi konsulat menengah (Gon Chuunagon) saat 

bersia 17 tahun dan ia menerima kehormatan yang sebclumnya belum pernah 
diberikan dalam dunia puisi, yaitu menjadi penyair pertama yang ikut dalam 

mengkompilasi dua antologi puisi kerajaan. Walaupun Teika mengandalkan dari 

sosok ayahnya dalam tingkatannya di kerajaan dan mendapat keuntungan dari 
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sosok ayahnya sebagai scorang penyair dan kritikus, temyata Teika menentuk.an 

reputasinya dalam kesusastraan dengan bakatnya sendiri. 

Terdapat perbedaan gaya sastra yang digunakan oleh Teika ketika ia 

masih kecil dan dewasa. Ketika ia masih kecil, pengaruh gaya sastra yang biasa 

digunakan ayahnya, yuugen (kedalaman puisi dan mister), masih berpengaruh 

terhadap gaya sastra Teika, namun lambat laun, gaya sastra Teika menjadi youen 

(sangat halus dan indah). Keindahan gaya youen Teika membuat sebuah puisinya 

menjadi puisi pembuka dalam antologi puisi kerajaan ke-8 (Shin KKokin 

Wakashu/Shin Kokinshw) yang mana ia juga menjadi salah satu penyair yang 

mcuyusun Shin Kokinshu. Karya antologi puisi yang Teika susun bukan hanya 

sampai disitu saja. la juga menyusun antologi puisi berjudu] Kindai Shuka, 

Nishidaishu, Eiga Taigai, Maigetsusho, Hyakunin Shuka, Hyakunin Isshu, 

Hachidaishuu Shuuitsu dan lain-lain. Tidak hanya sekali, tetapi Teika juga terlibat 

dalam penyusunan antologi kerajaan dua kali. Setelah Shin Kokinshu, ia diminta 

untuk menyusun antologi ke-9 kerajaan, Shin Chokusenshu. 

Dari semua antologi yang Teika susun, antologi yang sampai saat ini 

terkenal dan bahkan di Jepang, dibuat pelajaran untuk mempelajarinya adalah 

Hyakunin Issh. Memang semua puisi dalam Hyakunin [ssh banyak yang sama 

dengan beberapa antologi yang Teika susun sebelumnya. Tetapi tetap saja hal itu 

tidak menggoyahkan kepopuleran I/yakunin ssh. Walaupun pada kesusastraan 

abad pertengahan Jepang, antologi puisi tidak setenar budaya Jepang lainnya, 

yakni Noh, ternyata hal tersebut tidak membuat minat orang-orang surut untuk 

mengenal dan menyukai antologi puisi abad pertengahan. Kesuksesan Hyakunin 

lsshu pun tak lepas dari usaha keras turunan Fujiwara yang sampai saat ini terus 

mempertahankan legasi kakek buyut mereka. Dari total 21 antologi kerajaan yang 

ada, 14 antologi kerajaan termnyata disusun oleh turunan klan Fujiwara. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Menurut uraian latar belakang di atas, maka dapat diketahui identifikasi 

masalah adalah 

) Awal mula kesuksesan keluarga/klan Fujiwara 

2) Cara klan Fujiwara mendominasi kerajaan 
3) Cara klan Fujiawara bertahan dalam jatuh bangun nya di kerajaan 

4) Dominasi klan Fujiwara pada jaman Heian 
5) Perselisihan antar klan besar yakni, klan Fujiwara, klan Minamoto 

dan klan Taira 
6) Perpecahan klan Fujiwara dalam Perang Hougen dan Perang Heiji 

7) Asal muasal Heike Monogatari 
8) Cara klan Fujiwara bangkit dari keterpurukannya dengan seni 

9) Pengaruh keluarga Fujiwara terhadap generasi penerusnya setelah 

keterpurukannya 

10) Peranan Fujiwara no Shunzei terhadap kehidupan Fujiwara no 

Teika 

11) Pengaruh Fujiwara no Teika pada kesusastraan Jepang 

12) Ilyakunin Isshu sebagai salah satu karya sastra kesusasteraan 

Jepang 
13) Pengaruh Hyakunin lsshu pada perkembangan kesusastraan Jepang 

14) Peranan Fujiwara no Teika pada kesusasteraan Jepang terutama 

Hyakunin Isshu 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

akan membatasi perasalahan yang ingin diteliti, yaitu 

I) Hyakunin Isshu sebagai salah satu karya sastra kesusasteraan 

Jepang 
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2) Peranan Fujiwara no Teika pada kesusasteraan Jepang terutama 

Hyakunin Isshe 

1.4. Perumusan Masalah 

Menurut uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa hal untuk 

diteliti lebih lanjut, yaitu: 

) Apa yang dimaksud dengan Hyakunin lsshu dalam kesusastraan 

Jepang 

2) Bagaimana peranan Fujiwara no Teika pada kesusastraan Jepang 

terutama //yakurin lsshe? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkap, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1) Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan /yakunin lsshu 

dalam kesusastraan Jepang. 
2) Untuk mengetahui bagaimana peranan Fujiwara no Teika pada 

kesusastraan Jepang terutama Hyakunin ssh. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Harapan dengan dilakukannya penilitian ini adalah : 

D) Bagi Penulis : Agar dapat menyclesaikan penilitian scbagai syarat 

kelulusan dari Universitas Darma Persada. Dan hasil penilitian ini 

dapat menjadi referensi untuk mahasiswa lainnya yang ingin meneliti 

mengenai Fujiwara no Teika maupun /yakunin Isshu. 
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2) Bagi Pembaca : Agar dapat melengkapi atau menambah bahan 

referensi untuk para mahasiswa yang sedang meneliti dan menyusun 

skripsi mengenai peranan Fujiwara no Teika terhadap kesusastraan 

Jepang terutama /yakunin lsshu. 

1.7, Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan dengan 

pendekatan deskriptif analisis, Metode kepustakaan adalah metode dimana 

sebagian besar data akan diambil dari kepustakaan seperti buku, artikel, dokumen 

dan laporan. Penulis menggunakan metode ini karena sumber utama data yang 

akan penulis gunakan berupa buku-buku dan internet. Beberapa buku yang 

berhubungan dengan penelitian lalu dikembangkan dan sumber terscbut dari 

koleksi buku pada perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan Japan 

Foundation, dan Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia. Mengingat akan 

terbatasnya sumber data melalui buku yang tersedia maka diperlukan pencarian 

data-data melalui situs resmi intemet dan jural-jurnal yang berhubungan dengan 

tema penulis dalam tugas akhir ini. 

1.8. Landasan Teori 

1.8.1. Karya Sastra 

"Sastra" ialah "apa yang ditulis para sastrawan" (Toda 2005:5 

Sedangkan menurut Sumardjo dan Saini, "Sastra adalah ungkapan pribadi 

manusia yang berupa pengalaman, pemikirian, perasaan, ide, semangat keyakinan 

dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat 

bahasa". (Sumardjo dan Saini 1986:3) 
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Bila diiikuti oleh kata karya maka definisinya adalah sebagai berikut 

karya sastra adalah bentuk kreativitas dalam bahasa yang indah berisi sederetan 

pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari penghayatan realitas social 

pengarang. (Wicakson0 2014:1) 

Karya sastra adalah karya imajinatif pengarang yang menggambarkan 

kehidupan masyarakat pada waktu karya sastra itu diciptakan. (Dirgantara 

2012:123) 

1.8.1.I Kesusastraan Jepang 

Berikut adalah pengertian dari kesusastraan dari beberapa sumber. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kesusastraan adalah n, karya tulis,yang 

jika dibandingkan dengan tulisan lain, memiliki berbagai ketentuan seperti 

keaslian, keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya.(KBBI. Balai 

Pustaka, 2002) 

Kesusastraan adalah kitab-kitab yang mengandung Bahasa yang indah. 

Bahasa yang indah pun terasa menjadi relative, sesuai dengan perkembangan 

zaman, sesuai dengan perkembangan masyarakat yang menciptakan hasil sastra 

(Rampan 1984:193) 

Kesusastraan adalah kegiatan seni yang mempergunakan bahasa dan 

garis simbol-simbol lain sebagai alat, dan bersifat imajinatif. (Badrun 1983:16) 

Kesusastraan adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif 

sebagai manifestasi kehidupan manusia (dan masyarakat) melalui bahasa sebagai 

medium dan memiliki efek positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan) 

(Esten 1978.9) 

Jcpang merupakan negara kepulauan di wilayah Asia Timur yang 

beriklim subtropis sampai sedang yang dijuluki negara Sakura karena banyak 

jenis sakura yang tumbuh di Jepang (Sudjatmoko 2006:70). 
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Jepang merupakan negara kepulauan seluas 377.835 km2 dengan 

kepadatan rata-rata 339 penduduk setiap kilometer persegi. Negara itu terletak di 

Samudera Pasifik Utara, membentang dari pantai timur benua Asia berbatasan 

dengan Rusia, Korea,dan Cina. Ada empat pulau besar yang membentuk 

engkungan yang membentang sekitar 1.900 km dan ratusan pulau kecil yang 

menjadi wilayahnya. (Suhardi 201091) 

Jepang adalah negara kepulauan dengan 3.000 buah pulau. Jepang juga 

dikenal dengan kcpulauan yang penuh kegiatan gunung berapi. Sumber alam yang 

dimiliki negara dengan luas daratan kurang lebih 373.000 km2 dan 5.000 km2 

luas lautan yang sangat terbatas. (Ciputra 2008:13) 

Dari beberapan landasan teori sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan Kesusastraan Jepang adalah karya tulis yang mengandung 

bahasa yang indah yang merupakan pengungkapan dari fakta artistik dan 

imajinatif, sesuai dengan perkembangan zaman, sesuai dengan perkembangan 

masyarakat yang menciptakan hasil sastra di negara kepulauan yang discbut 

Jepang. 

1.8.2. Puisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Puisi adalah ragam sastra yang 

bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. 

Puisi adalah jenis teks sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan 

bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik dan batinnya. (Waluyo 1995225) 

Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat 

dan diberi irama dengan bunyi yang padu dengan pemilihan kata-kata kias 

(imajinatif). (Kusrini 2008:123). 
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Puisi adalah hasil (di satu pihak) penggunaan bahasa, gaya dan struktur 

secara seni, dan (di lain pihak) memberikan keseimbangan yang ditetapkan pada 

tingkat-tingkat teks sehingga tcrcipta kombinasi yang teratur antara bahasa dan 

angka. (Fokkelman 200943) 

Jadi puisi adalah karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penyair secara imajinatif yang disusun dengan memilih kata-kata yang kias dan 

juga bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama dengan bunyi 

1.8.3. Waka 

Waka memiliki dua arti yang berbeda tapi masih berhubungan. Awalnya, 

arti dari waka adalah Puisi asli Jepang yang didalam masih tebagi-bagi lagi 

bentuknya (Chouka, Tanka, Sedouka, Bussokusekika). Namun pada awal abad 

ke-I0, hanya puisi bentuk Tanka dan Chouka saja yang bertahan. Keberadaan 

Chouka pun lama-lama menghilang, schingga arti dari waka itu sendiri menjadi 

sinonim dari Tanka. Istilah waka dipakai utuk membedakannya dengan puisi 

China yang disebut Kanshi. 

1.9. Sistematika Penilitian 

Sistematika penulisan yang ada dalam penulisan skripsi ini secara garis 

besar dapat diringkas sebagai berikut: 

BAB I 

BAB II 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang permasalahan yang akan 

dikaji dalam skripsi ini, dilengkapi dengan identifikasi, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan tori, 

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Pada bab kedua berisikan mengenai Sejarah Singkat iyakunin 

lssh, Penyusunan Hyakunin Isshu, dan Contoh Puisi dalam 

Hyakunin Isshu 
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BAB II 

BAB IV 

Pada bab ini berisikan mengenai Sejarah Singkat Fujiwara, 

Peranan Fujiwara no Teika pada kesusastraan Jepang terutama 

lyakunin lsshu dan Perkembangan //yakunin lssh setelah Teika 

Wafat. 

Kesimpulan. 
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